BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental beton geopolimer

berbahan dasar slag adalah sebagai berikut :

1.

Pada penelitian ini, slag yang diaktifkan dengan aktivator NaOH dan Na>SiO3
berhasil dapat menggantikan 100% semen.

Pada umumnya semakin tinggi molaritas NaOH maka akan semakin tinggi juga
nilai kekuatannya baik kuat tekan maupun kuat geser.

Perkembangan umur beton geopolimer pada umur awal memiliki faktor umur
yang yang cukup tinggi sebesar 0,59 dan meningkat dengan seiringnya
bertambahnya umur beton.

Nilai kuat tekan umur 28 hari rata — rata benda uji silinder berukuran 50 x 100
mm yang paling optimum adalah pada molaritas 10M sebesar 16,091 MPa.
Sementara untuk kuat tekan karakteristik silinder berukuran 50 x 100 mm yang
paling optimum adalah pada molaritas 12M sebesar 12,174 MPa. Sementara
pada nilai kuat tekan umur 28 hari rata — rata silinder berukuran 100 x 200 mm
yang paling optimum adalah pada molaritas 12M sebesar 24,415 MPa.

Nilai kuat tekan beton geopolimer berbahan slag tertinggi yaitu pada molaritas
12M dengan silinder berukuran 100 mm x 200 mm dengan kuat tekan sebesar
25,337 MPa.

Nilai koefisien kuat tarik belah rata — rata pada molaritas 8M, 10M, dan 12M
masing — masing adalah : 0.446, 0.592, dan 0.447 yang berarti bahwa koefisien
kuat tekan karakteristik dibawah koefisien beton normal. Sementara untuk kuat
tarik belah yang paling optimum terdapat pada molaritas 10M sebesar 2,027
MPa.

Nilai koefisien kuat geser rata — rata pada molaritas 8M, 10M, dan 12M masing
— masing adalah : 0.751, 0.709, dan 0.74 yang berarti bahwa koefisien kuat
geser berada di atas koefisien geser beton normal. Sementara untuk kuat geser

yang paling optimum terdapat pada molaritas 12M sebesar 2,583 MPa.
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8. Massa jenis beton geopolimer berkisar antara 2,430 gr/cm® sampai 2,509
gr/cm?. Hal ini menunjukan bahwa variasi molaritas tidak berpengaruh banyak

terhadap massa jenis.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dari studi eksperimental beton geopolimer berbahan

dasar slag adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendapatkan hasil kekuatan beton yang lebih optimum dan lebih
merata, sebaiknya dilakukan pengecoran tidak secara manual melainkan
melalui mesin atau mixer. Karena pengecoran manual akan mengakibatkan
ketidaksempurnaan pengecoran sehingga mengakibatkan hasil kekuatan yang
fluktuatif.

2. Untuk menghindari gelembung — gelembung udara yang terperangkap di dalam
beton sebaiknya pada saat pengecoran digunakan vibrator untuk meratakan
hasil pengecoran.

3. Dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan variasi
molaritas di atas 12M agar didapatkan hasil yang lebih optimum walaupun
workability turun dan kesulitan pada saat pengecoran.

4. Sebaiknya ukuran butiran slag dapat lebih halus lagi dan diketahui gradasi
dibawah saringan No. 200, sehingga gradasi butiran slag dapat diketahui
karena butiran yang sangat halus akan mengikat agregat beton lebih kuat lagi.

5. Perawatan atau curing beton sebaiknya dilakukan di udara terbuka bersuhu
sekitar 24 + 2 derajat celcius dengan kelembaban rata — rata 65%.

6. Aktivator sebaiknya diletakan di dalam wadah berbahan dasar kaca, dan tidak
dalam wadah berbahan dasar plastik, dengan pertimbangan dapat terjadi reaksi

kimia antara bahan kimia dengan bahan plastik
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